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Abstract

This study aims to determine the relationship between learning motivation and students’ ability in
performing forward roll floor gymnastics at SMPN 1 Karawang Timur. The background of this research is
based on field findings that most students experience difficulties in performing the forward roll movement,
which is suspected to be caused by a lack of learning motivation, fear of injury, and low self-confidence.
This study employs a quantitative approach with a correlational method. The instruments used include a
learning motivation questionnaire and a practical test of forward roll skills, with a sample of 36 students
selected purposively. Based on the data analysis, a correlation coefficient of 0.845 was obtained, which falls
into the strong category, along with a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a positive and
significant relationship between learning motivation and the ability to perform the forward roll. These
results suggest that the higher the students’ learning motivation, the better their ability to master the
gymnastics movement. This research highlights the importance of motivation in the physical education
learning process and recommends that PE teachers develop teaching strategies that can enhance students’
motivation in motor learning.
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PENDAHULUAN

Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’
serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah
metode, cara maupum tindakan membimbing. Pendidikan adalah kegiatan yang merupakan
proses untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang meliputi aspek mental,
intelektual dan bahkan spiritual (Gani et al., 2022). Pendidikan merupakan kunci terwujudnya
keadilan gender dalam masyarakat karena pendidikan merupakan alat untuk mentransfer
norma-norma masyarakat, pengetahuan, dan kemampuan (Wijono et al., 2025). Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran
yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Pristiwanti et al., 2022).
Pendidikan adalah suatu upaya dengan berbagai cara agar peserta didik mampu
mengembangkkan dirinya secara aktif yang meliputi olah nalar, kecerdasan dalam ilmu
pengetahuan, mengasa mental, memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta
mempunyai ketrampilan lainnya (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan yang diselenggarakan
di masa kini akan menentukan kehidupan bangsa di masa depan, sehingga dirasa penting untuk
mencermati penyelenggaraan pendidikan yang telah berjalan (Ekaningtyas, 2022).

Dari pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membimbing dan mengembangkan kemampuan individu, baik secara mental,
intelektual, spiritual, maupun sosial. Pendidikan dilakukan dengan sadar dan terencana untuk
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menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat. Pendidikan Jasmani pada dasarnya merupakan satu kesatuan sistem dalam
pendidikan secara keseluruhan, yaitu untuk mengembangkan berbagai aspek salah satunya
adalah kebugaran jasmani (Panggraita et al., 2020). Pendidikan jasmani secara umum dapat
diartikan sebagai pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai (Budi, 2021). Pendidikan jasmani adalah secara
formal menanamkan pengetahuan dan nilai melalui aktivitas fisik yang mencakup
pembelajaran dalam pengembangan dan perawatan tubuh,mulai dari latihan sederhana hingga
latihan yoga, senam, dan pertunjukan dan pengelolaan permainan atletik (Mustafa, 2022).
Dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 menyatakan bahwa tujuan pendidikan jasmani untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampila berpikir Kritis,
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral dan aspek pola hidup
sehat. Memahami tujuan dari pendidikan jasmani sebagai informasi untuk mencapai peserta
didik yang sehat secara fisik, sosial, mental, dan emosional, serta mampu menerapkan gaya
hidup sehat (Mustafa, 2021). Pendidikan jasmani di sekolah memiliki peran penting dalam
mengembangkan aspek fisik dan mental siswa (Narni et al., 2022).

Pendidikan jasmani adalah aktivitas psikomotorik yang dilaksanakan atas dasr
pengetahuan (kognitif) dan pada saat melaksanakannya akan terjadi perilaku pribadi yang
terkait dengan sikap atau afektif (kedisiplinan, kejujuran, percaya diri) serta perilaku social
(kerjasama, tolong menolong) (Isman et al., 2023). Dapat diartikan bahwa tujuan pendidikan
jasmani tidak hanya pada perkembangan jasmani saja, namun aktivitas jasmani juga dijadikan
sebagai alat untuk tujuan pendidikan yakini mengembangkan manusia seutuhnya (Ismail Gani
et al, 2022). Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK) merupakan aspek yang tak
terpisahkan dari kehidupan komunitas di Indonesia. Selain berfungsi untuk menjaga kesehatan
fisik, olahraga juga menawarkan berbagai manfaat dan peranan lainnya. Ini termasuk
mengurangi stres, menjadi sumber pendapatan, menunjukkan status sosial, dan berbagai hal
lainnya. Olahraga kini bukan hanya dipandang sebagai ciri khas seorang atlet, melainkan telah
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat Indonesia, mulai dari aktivitas sederhana seperti
jogging hingga olahraga yang memerlukan fisik yang lebih berat, seperti sepak bola, bulu
tangkis, dan berbagai jenis olahraga fisik lainnya (Arisqa et al., 2024). Dari definisi diatas dapat
dipahami bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk
membangun pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari aspek fisik, intelektual,
keterampilan gerak, dan sikap yang dilakukan melalui aktivitas jasmani atau gerak tubuh, agar
menjadi manusia yang sehat, cerdas, terampil dalam bergerak, dan berbudi pekerti luhur,
sehingga dapat berpengaruh baik mengenai kualitas hidupnya di masa mendatang.

Menurut Paulus Natalis Ngga (2022) Guling depan (forward roll) merupakan gerakan
dasar dalam senam lantai yang sering diajarkan saat pembelajaran senam lantai Gerakan ini
memiliki peran strategis dalam membentuk keterampilan motorik dan kepercayaan diri siswa.
Guling depan didefinisikan sebagai gerakan berguling ke depan dengan pergeseran beban
tubuh yang diawali dari posisi berdiri maupun jongkok, di mana pesenam mengombinasikan
langkah-langkah seperti pembentukan posisi awal dengan lengan terangkat, pembungkukan
tubuh, serta penempatan tangan dan kaki secara terkoordinasi sehingga menghasilkan gerakan
berguling yang terkendali. Gerakan guling depan merupakan salah satu keterampilan dasar
dalam senam lantai yang berperan penting dalam mengembangkan kelenturan, kekuatan, dan
koordinasi tubuh (Reza et al., 2021). Meskipun tampak sederhana, pelaksanaan gerakan ini
memerlukan teknik yang tepat untuk menghindari kesalahan yang dapat menyebabkan cedera.
Kesalahan umum yang sering terjadi meliputi posisi kepala yang tidak benar, seperti menoleh




ke samping atau tidak menunduk dengan benar, yang dapat menyebabkan cedera leher. Selain
itu, penempatan tangan yang terlalu jauh atau terlalu dekat juga dapat mengganggu
keseimbangan saat berguling. Pembelajaran senam lantai, khususnya guling depan di tingkat
SMP, memang memiliki kompleksitas tersendiri. Banyak siswa mengalami kesulitan, terutama
pada tahap awal pembelajaran. Faktor-faktor seperti rasa takut, kurangnya kepercayaan diri,
dan aspek psikologis lainnya menjadi hambatan utama.Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan gerakan guling depan masih perlu ditingkatkan. Salah
satu faktor penting yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam melakukan
gerakan senam lantai adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan atau
kekuatan yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan luar yang mendorong
mereka untuk berperilaku dalam proses pembelajaran (Mulyana, 2017).

Menurut Utami et al,, (2021) Individu dengan motivasi tinggi biasanya menunjukkan
minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan yang tinggi, serta berorientasi pada
pencapaian tanpa merasa bosan atau lelah. Sebaliknya, peserta didik dengan motivasi rendah
cenderung tampak acuh tak acuh, mudah merasa bosan, cepat putus asa, dan cenderung
menghindari kegiatan. Berdasarkan pengamatan awal di SMPN 1 Karawang Timur ditemukan
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan guling depan
dengan benar. Beberapa kesalahan yang sering terjadi antara lain posisi tangan yang kurang
tepat, sikap tubuh yang kaku, tumpuan kepala dan bahu yang tidak optimal, serta
ketidakseimbangan saat melakukan gerakan akhir. Selain itu, ada beberapa siswa yang malu
untuk melakukan gerakan guling depan, siswa yang dipanggil cenderung saling mendorong,
dan beberapa siswa ragu atau bahkan takut untuk melakukan gerakan guling depan. Melalui
isu-isu tersebut, penulis berencana untuk melakukan penelitian guna mengetahui hubungan
antara motivasi belajar dengan kemampuan siswa dalam melaksanakan gerakan senam lantai,
khususnya guling depan, di SMPN 1 Karawang Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana berbagai aspek internal maupun eksternal mulai dari motivasi,
kepercaayaan diri, hingga dukungan lingkungan yang berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan senam lantai siswa. Dengan temuan tersebut, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan motivasi belajar dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam melaksanakan senam lantai, khususnya guling depan.
Berdasarkan uraian diatas penelitian tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Kemampuan Siswa Dalam Melakukan Senam
Lantai Guling Depan Pada Siswa Smpn 1 Karawang Timur”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang PJOK, dengan
menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan
proses pembelajaran sehingga dapat berlangsung lebih efektif dan menyenangkan, serta
mampu meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
mengutamakan pengukuran variabel-variabel secara numerik dan analisis statistik untuk
mengungkap hubungan antar variabel (Loso Judijanto et al., 2024). Pendekatan kuantitatif
dipilih karena peneliti ingin mengukur tingkat motivasi belajar siswa serta kemampuan mereka
dalam melakukan senam lantai guling depan secara objektif dan terukur. Dalam konteks
pendidikan jasmani, khususnya pelajaran senam lantai, aspek motivasi belajar seringkali
bersifat abstrak dan psikologis (Kurniawan et al., 2021). Oleh karena itu, pendekatan
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk merubah persepsi dan sikap tersebut menjadi data
numerik melalui instrumen seperti angket dengan skala Likert. Selain itu, pendekatan




kuantitatif dalam penelitian ini mendukung tujuan utama yaitu mengidentifikasi dan mengukur
hubungan antara dua variabel utama, yakni motivasi belajar (variabel independen) dan
kemampuan melakukan guling depan (variabel dependen). Dalam penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian
korelasional merupakan penelitian yang melibatkan kegiatan pengumpulan data sebagai
penentu adanya hubungan antara antara 2 variabel atau lebih (Marlina, 2021). Metode
korelasional dipilih untuk mengidentifikasi serta mengukur sejauh mana hubungan antara
motivasi belajar (variabel independen) dan kemampuan melakukan guling depan (variabel
dependen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara media
pembelajaran dengan motivasi belajar guling depan senam lantai pada siswa siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Karawang. Jika tidak ada korelasi, maka perubahan pada satu variabel tidak
mempengaruhi variabel lainnya secara signifikan. Hubungan ini diukur dengan menggunakan
koefisien korelasi, misalnya koefisien korelasi Pearson (untuk data interval dan rasio yang
berdistribusi normal) atau Spearman (untuk data ordinal atau tidak berdistribusi normal).
Nilai koefisien berkisar antara -1 sampai +1, di mana +1 menunjukkan korelasi positif
sempurna, -1 menunjukkan korelasi negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak ada korelasi.
Desain penelitian korelasional digunakan untuk mengukur hubungan antara dua variabel
atau lebih ((Aurana Zahro El Hasbi et al., 2023)). Variable dalam penelitian ini adalah Motivasi
belajar (variabel independen/X) dan Kemampuan melakukan senam lantai guling depan
(variabel dependen/Y). Dengan tujuan penelitian korelasi yakni, (1) menemukan bukti bahwa
ada hubungan (korelasi) antara variabel, (2) menentukan tingkat keeratan hubungan jika ada,
dan (3) menentukan apakah hubungan berarti (meyakinkan/penting) atau tidak berarti.
Penelitian korelasional adalah metode kuantitatif non-eksperimental yang digunakan untuk
menguji hubungan statistik antara dua atau lebih variabel tanpa memanipulasinya (Agil et al,,
2025). Dalam desain ini, peneliti mengukur variabel sebagaimana adanya dan menerapkan
teknik statistic yang paling umum adalah koefisien korelasi untuk menentukan kekuatan dan
arah hubungan (Jhangiani et al, 2019). Tidak seperti penelitian eksperimental, penelitian
korelasional tidak bertujuan untuk menetapkan kausalitas atau mengendalikan faktor-faktor
yang tidak relevan; penelitian ini hanya mengidentifikasi apakah dan bagaimana variabel
berubah bersama-sama dalam konteks dunia nyata. Data dikumpulkan melalui instrumen
kuantitatif, seperti kuesioner (untuk motivasi belajar) dan keterampiilan praktik (untuk
kemampuan guling depan). Adapun kelebihan dan kekurangan dari desain ini, kelebihan dari
desain korelasional ini memberikan gambaran kuantitatif tentang hubungan antar variable,
dari pengumpulan data pun bisa dikumpulkan dengan mudah menggunakan kuesioner dan
teks praktik. Namun demikian, desain ini memiliki kelamahan, Dimana tidak dapat
membuktikan hubungan sebab-akibat (hanya menunjukan hubungan statistic saja).

Populasi dan Sample Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang ada dalam penelitian meliputi objek dan
subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu Amin et al, (2023). Menurut Umiyati (2023)
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek dan objek yang memiliki
jumlah dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untukdipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang terdaftar di SMPN
1 Karawang Timur, khususnya siswa yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani.
Untuk lebih fokus, penelitian ini dapat dipilih dengan kriteria siswa kelas VIII dengan total
siswa 440 yang sedang mengikuti kegiatan olahraga senam lantai sebagai bagian dari
kurikulum mereka. Sampel penelitian ini diambil secara Random Sampling. Metode ini cocok
karena merupakan teknik pengambilan sampel di mana setiap elemen dalam populasi memiliki




peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel.Teknik ini sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif karena memberikan hasil yang lebih refresentatif dan dapat mengurangi bias dalam
penelitian sampel (surianirisnita,dan jailani 2023) menyatakan bahwa random sampling
sangat berguna dalam penelitian pendidikan,karena teknik ini dapat mengurangi bias dan
memastikan bahwa sampel yang diambil mencerminkan populasi secara lebih objektif dalam
penelitian pendidikan yang dilakukan oleh (Asrulla et al. 2023) teknik random sampling
digunakan untuk memastikan sampel yang terpilih secara acak apat memberikan hasil yang
lebih valid dan dapat diterima secara ilmiah dalam penelitian. pengambilan sampel secara acak
memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk terlibat dalam penelitian ini.
Dari populasi yang ada, sampel penelitian ini diambil sebesar 10%, yaitu sebanyak 81 siswa.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik random sampling, yang berarti setiap siswa
memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi bagian dari sampel. Pengambilan sampel
sebanyak 10% dianggap representatif untuk mewakili populasi yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional. Penelitian ini menggunakan dua kelas di SMPN 1 Karawang Timur dimana
masing-masing kelas memiliki jumlah siswa sebanyak 40 orang dengan kemampuan siswa
dalam melakukan senam lantai guling depan yang berbeda-beda. Setelah diperoleh data berupa
hasil keseluruhan hasil angket motivasi belajar dan hasil tes kemampuan siswa dalam
melakukan senam lantai guling depan, maka pengolahan data dilakukan sebagai berikut:

Pembahasan

Berdasasrkan dari hasil pengujian hipotesis dan analisis statistik, diperoleh bahwa
hipotesisi yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara mativasi belajar dengan kemampuan siswa dalam
melakukan senam lantai guling depan di SMPN 1 Karawang Timur. Hal ini juga terlihat dari
hubungan antara minat belajar siswa dengan kemampuan siswa dalam melakukan senam
lantai guling depan yang bersifat linear dan signifikan yang terlihat dari nilai signifikansi pada
uji linearitas adalah sebesar 0,469 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Karena
motivasi belajar terbukti memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan siswa
dalam melakukan senam lantai guling depan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar siswa, maka semakin baik pula kemampuan siswa dalam melakukan gerakan
senam lantai guling depan. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan hasil uji korelasi pearson
correlation, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,845 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat berkontribusi positif terhadap
kemampuan siswa dalam melakukan senan lantai guling depan siswa SMPN 1 Karawang Timur.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono dan Arief (2020) yang
berjudul “Motivasi Untuk Hasil Pembelajaran Senam Lantai” yang menyatakan bahwa motivasi
dengan hasil belaajr roll depan siswa pada cabang olahraga senam lantai, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan ini yang memiliki pernyataan dan hasil penelitian yang sama yang
mneyatakan bahwa hubungan yang signifikan mengenai motivasi belajar siswa. Temuan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap
keamampuan siswa dalam melakukan gerakan guling depan, namun faktor ini juga tidak hanya
satu-satunya faktor yang berkontribusi. Namun dengan memperhatikan nilai signifikansi
hubungan, motivasi belajar tetap menajdi aspek penting yang perlu dikembangkan oleh guru
melalui strategi pembelajaran yang menarik, pemberian umpan balik positif, serta penciptaan
suasana belajar yang menyenangkan dan menantang. Hal ini juga di sampaikan pada penelitian




terdahulu yang dilakukan oleh Bima, Putu dan Suyanto (2021) yang menyampaikan bahwa
motivasi yang muncul dalam seseorang karena adanya pengaruh dari luar seperti guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPN 1 Karawang Timur, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan
siswa dalam melakukan gerakan senam lantai guling depan. Penelitian ini melibatkan 36 siswa
sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar dan tes praktik kemampuan
senam lantai, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi. Hasil analisis menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,845 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan positif dengan tingkat kekuatan hubungan sedang dan signifikan antara
kedua variabel. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam menguasai teknik dasar senam lantai, khususnya
gerakan guling depan. Hal ini tercermin dari sikap siswa yang memiliki motivasi tinggi, seperti
lebih aktif mengikuti pembelajaran, percaya diri dalam mencoba gerakan, serta menunjukkan
keinginan untuk terus meningkatkan kemampuannya. Sebaliknya, siswa yang memiliki
motivasi rendah cenderung pasif, kurang percaya diri, dan ragu-ragu dalam melakukan
gerakan, sehingga hasil belajarnya pun kurang optimal. Secara umum, hasil penelitian ini
menguatkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
keberhasilan siswa, yang tidak hanya memengaruhi kesiapan fisik, motivasi juga berdampak
pada aspek afektif dan kognitif siswa yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap
penguasaan keterampilan gerak. Oleh karena itu, guru PJOK diharapkan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta memberikan dorongan positif agar
siswa memiliki semangat belajar yang tinggi. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penguasaan teknik, tetapi juga membentuk karakter dan kesiapan mental siswa
dalam mengikuti kegiatan jasmani secara optimal.
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